BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment atau eksperimen
semu, subjek tidak dikelompokkan secara acak, tetapi peneliti menerima
keadaan subjek apa adanya (Ruseffendi, 1994). Subjek terdiri dari dua
kelompok penelitian yaitu kelas eksperimen (kelas perlakuan) merupakan
kelompok siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle 7E dan kelompok kontrol (kelas pembanding) adalah
kelompok siswa yang menggunakan pembelajaran secara konvensional.
Pertimbangan penggunaan desain penelitian ini adalah bahwa kelas yang ada
sudah terbentuk sebelumnya, sehingga tidak dilakukan lagi pengelompokkan
secara acak. Apabila dilakukan pembentukan kelas baru dimungkinkan akan
menyebabkan kekacauan jadwal pelajaran dan mengganggu efektivitas
pembelajaran di sekolah.

Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol non-ekuivalen

(Sugiyono, 2012) berikut ilustrasinya:

Kelas Eksperimen  : O X @)

Kelas Kontrol :0 O

Keterangan:

@) : Pretes atau Postes Kemampuan Penalaran dan Komunikasi
Matematis.

X : Model Learning Cycle 7E

3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini melibatkan dua jenis variabel yaitu variabel

bebas, dan variabel terikat.
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a. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model Learning Cycle 7E.
b. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan penalaran dan

komunikasi matematis siswa.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa pada salah satu SMP
Negeri di Kota Padang Provinsi Sumatera Barat tahun ajaran 2013/2014.
Pemilihan siswa SMP sebagai subyek penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa tingkat perkembangan kognitif siswa SMP masih pada
tahap peralihan dari tahap operasi konkrit ke operasi formal sehingga sesuai
untuk diterapkannya pembelajaran Learning Cycle 7E. Sampel penelitiannya
adalah bagian dari populasi yang harus representatif dalam arti segala
karakteristik dari populasi hendaklah tercermin (Sudjana, 2005), sehingga
sampel untuk penelitian ini diambil dua kelas dari siswa kelas IX pada salah
satu SMP Negeri di Kota Padang Provinsi Sumatera Barat.

Sampel penelitian ini  ditentukan  berdasarkanClustersampling.
Sugiyono (2012). Tujuan dilakukan pengambilan sampel seperti ini adalah
agar penelitian dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien terutama dalam
hal pengawasan, kondisi subyek penelitian, waktu penelitian yang ditetapkan,
kondisi tempat penelitian serta prosedur perijinan.

Populasi tersebut dipilih dua kelas secara acak sebagai sampel
penelitian yaitu kelas 1X; dan IX,. Dari dua kelas tersebut kemudian dipilih
secara acak sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Terpilih kelas 1X;
sebagai kelas eksperimen dan kelas 1X; sebagai kelas konrol dengan jumlah

kelompok masing-masing adalah 34 siswa dan 33 siswa.

3.4 Instrumen Penelitian
Data yang diperlukandalam penelitian ini adalahdiperoleh dengan

menggunakan instrumen tes. Instrumen terdiri dari pretes kemampuan
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penalaran dan kemampuan komunikasi matematis serta postes kemampuan
penalaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Berikut ini uraian
dari masing-masing yang digunakan. Tes disusun dalam dua perangkat, yaitu

tes kemampuan penalaran dan tes kemampuan komunikasi matematis.

a. Tes Kemampuan Penalaran Matematis
Tes kemampuan Penalaran matematis disusun dalam bentuk uraian
sebanyak 3 soal. Tes kemampuan Penalaran matematis dibuat untuk
mengukur kemampuan penalaran matematis siswa kelas X mengenai materi
yang dipelajarinya. Dengan tahap-tahap sebagai berikut:
1) Menyusun kisi-Kisi soal yang mencakup aspek penalaran yang di ukur,
indikator, nomor soal, serta skor penilaian.
2) Menyusun soal dengan alternatif jawaban dari masing-masing soal.
Penilaian yang objektif diberikan dengan kriteria skor unntuk soal tes
kemampuan penalaran matematis dari holistic scoringrubrics Cai, Lane dan
Jakabscin, (Ansari 2003). Kriteria skor untuk tes ini dapat dilihat pada
berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Penilaian Kemampuan Penalaran Matematis

Skor Kriteria

4 Semua aspek pertanyaan tentang penalaran matematis dijawab

dengan benar dan jelas atau lengkap.

3 Hampir semua aspek pertanyaan tentang penalaran dan dijawab

dengan benar.

2 Hanya sebagian aspek pertanyaan tentang penalaran dan dijawab

dengan benar

1 Menjawab tidak sesuai atas aspek pertanyaan tentang penalaran

atau menarik kesimpulan salah

0 Tidak ada jawaban
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b. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Tes kemampuan komunikasi matematis disusun dalam bentuk uraian

sebanyak 3 soal. Tes kemampuan komunikasi matematis dibuat untuk

mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X mengenai

materi yang dipelajarinya.

Menyusun  soal tes kemampuan komunikasi matematis, di awali

dengan menyusun kisi-kisi soal kemudian dilanjutkan dengan membuat

alternatif jawaban untuk masing-masing butir soal. Pedoman penskoran tes

kemampuan komunikasi matematis diadaptasi dari holistic scoring rubrics
Cai, Lane dan Jakabcsin, (Ansari 2003)

Tabel 3.2
Kriteria Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis
Skor Kriteria

4 Dapat menjawab semua aspek pertanyaan tentang komunikasi
matematis dan dijawab dengan benar dan jelas atau lengkap.

3 Dapat menjawab hampir semua aspek pertanyaan tentang
komunikasi dan dijawab dengan benar.

2 Dapat menjawab hanya sebagian aspek pertanyaan tentang
komunikasi dan dijawab dengan benar

1 Menjawab tidak sesuai atas aspek pertanyaan tentang
komunikasi atau menarik kesimpulan salah

0 Tidak ada jawaban

Tabel 3.3
Deskripsi Indikator Kemampuan Matematis
No Kemampuan Matematis Bentuk—t_)entuk
Pitriati, 2014 Operasional
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1 | Kemampuan | Penalaran Melaksanakan
Penalaran: Memberi penjelasan perhitungan
induktif dan | terhadap model, fakta, | bardasarkan aturan atau
sifat, hubungan, atau rumus tertentu.
pola yang ada
Penalaran Melaksanakan Melaksanakan
Deduktif: perhitungan perhitungan
berdasarkan aturan atau | berdasarkan pernyataan
rumus tertentu. yang sebelumnya.
2 | Kemampuan | Menyatakan peristiwa | Penyelesaian masalah
Komunikasi | sehari-hari dengan memodelkan

menggunakan  bahasa | situasi-situasi atau
dan simbol matematika | menggunakan gambar

menghubungkan benda | Menyusun cerita yang

nyata, gambar, dan sesuai dengan suatu
diagram ke dalam idea | atau Menjawab soal
35T ;
matematika. dengan menggunakan
e kata—kata atau teks
K tertulis.

nik Analisis Instrumen
Sebelum soal instrumen dipergunakan dalam penelitian, soal instrumen
tersebut diuji cobakan terlebih dahulu pada siswa yang telah memperoleh
materi yang berkenaan dengan penelitian ini. Uji coba ini dilakukan untuk
mengetahui apakah instrumen tersebut telah memenuhi syarat instrumen yang
baik atau belum, yaitu validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran.
a. Validitas
Validitas instrumen diketahui dari hasil pemikiran dan berdasarkan
hasil tersebut akan diperoleh validitas teoritik dan validitas butir tes.
Validitas teoritik untuk instrumen evaluasi menunjukkan pada kondisi
sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan teori dan
aturan yang ada. Pertimbangan terhadap soal tes kemampuan penalaran
dan kemampuan komunikasi matematis yang berkenaan dengan validitas

isi dan validitas muka oleh para ahli.
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Validitas butir tes adalah validitas yang ditinjau dengan Kriteria
tertentu. Kriteria ini digunakan untuk menentukan tinggi rendahnya
koefisien validitas alat evaluasi yang dibuat melalui perhitungan korelasi
product moment dengan menggunakan angka kasar (Arikunto, 2010)
yaitu:

- NEXY-XX)EY)
X 2 2 2
J{NZXZ—(ZX HNZY = @YD}

Keterangan :

ry= Koefisien validitas antara variaabel x dan variabel y
X=Skor tiap butir soal

Y

jumlah skor total

N= Jumlah subyek.

Dengan mengambil taraf signifikan 0.05 dan taraf kebebasan (dk)
= n-2, sehingga didapat interprestasi:

(1)  Jika rpit < rrper , maka soal tidak signifikan

(i) Jika rpic> rpel , maka soal signifikan

Menurut (Suherman, 2003) klasifikasi koefisien validitas sebagai berikut.

Tabel 3.4
Klasifikasi Koefisien Validitas

Koefisien Validitas Interpretasi
0,80 <ry<1,00 Sangat tinggi
0,60 <ry<0,80 Tinggi
0,40 <ry<0,60 Cukup
0,20 <ry<0,40 Rendah
0,00< 1y < 0,20 Sangat rendah
vy < 0,00 Tidak valid

Sumber : Guilford (Suherman, 2003)
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Pengujian Validitas tes dilakukan dengan menggunakan bantuan software
Anates V.A for Windowsdan softwar Excel. Hasil perhitungan validitas dari soal
yang telah di uji cobakan selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5
Data Hasil Uji Coba Validitas Tes Kemampuan
Penalaran Matematis

Butir Soal Ixy thitung Kriteria Interprestasi
1 0,39 2,17 Rendah Valid
2 0,79 6,86 Tinggi Valid
3 0,67 4,63 Tinggi Valid
4 0,73 5,57 Tinggi Valid
5 0,83 7,81 Sangat Tinggi Valid

Catatan: tiper (¢ = 0,05) = 2,052 dengan N = 30

Tabel 3.5di atas terlihat dari 5 butir soal tes kemampuan penalaran yang
diuji cobakan 3 butir soal mempunyai interprestasi tinggi, lbutir sangat
tinggi, dan 1 butir soal rendah.Semua soal mempunyai koefisien thiwng lebih
besar dari twane = 2,052 maka dapat di simpulkan kelima soal tersebut adalah

valid.
Tabel 3.6

DataHasil Uji Coba Validitas Tes Kemampuan
KomunikasiMatematis

Butir Soal Ixy thitung Kriteria Interprestasi
1 0,62 4,14 Tinggi Valid
2 0,55 3,44 Sedang Valid
3 0,73 5,69 Tinggi Valid
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4 0,65 4,48 Tinggi Valid

5 0,83 7,84 Sangat Tinggi Valid

Catatan: tupel = (< = 0,05) = 2,048 dengan N = 30

Tabel 3.6 di atas terlihat dari 5 butir soal tes kemampuan penalaran
yang diuji cobakan 3 butir soal mempunyai interprestasi tinggi , lbutir
sangat tinggi, dan 1 butir soal sedang dan semua soal valid karena kelima

soal memiliki thiwung lebih besar daritiapel

b. Analisis Reliabilitas
Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika hasil evaluasi tersebut relatif
tetap dan digunakan untuk subjek yang sama. Rumus yang digunakan untuk

menghitung reliabilitas tes ini adalah rumus Alpha (Arikunto, 2010).

2

7”11=[ni1] [1 o2 ]

Keterangan:

ri; = reliabilitas instrument.

Yoi? = jumlah varians skor tiap—tiap butir tes

of = varians total.

n = banyaknya butir tes.

Menurut Suherman (2003) ketentuan klasifikasi koefisien reliabilitas

sebagai berikut:

Tabel 3.7
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas
Besarnya nilai ry; Interpretasi
0,80 <r;1<1,00 Sangat tinggi
0,60 <r11<0,80 Tinggi
0,40 <r11<0,60 Cukup
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0,20 <r;1<0,40 Rendah
ri <0,20 Sangat rendah

Sumber : Guilford (Suherman, 2003)
Pengujian Reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan bantuan

software Anates V.A for Windows. Hasil perhitungan validitas dari soal yang
telah di uji cobakan selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8
Data Hasil Uji Coba Klasifikasi Koefisien Reliabilitas
Kemampuan s Klasifikasi
Penalaran Matematis 0,74 Tinggi
Komunikasi Matematis 0,63 Tinggi

Hasil analisis realiabilitas pada tabel 3.8 soal tes kemampuan penalaran
dan komunikasi yang diuji cobakan menunjukkan bahwa kedua soal tersebut
telah memenuhi karakteristik yang memadai untuk digunakan dalam
penelitian yaitu reliabel dengan klasifikasi tinggi untuk soal tes kedua

kemampuan matematis.

c. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda butir tes dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya
angka indeks diskriminasi butir tes. Rumus yang digunakan untuk

menentukan daya pembeda menurut Suherman (2003) adalah:

Keterangan:
DP = Daya pembeda
JB,= Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan

benar, atau jumlah benar untuk kelompok atas.
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JBg=Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan
benar, atau jumlah benar untuk kelompok bawah.
JS4 = Jumlah siswa kelompok atas.
JSg = Jumlah siswa kelompok rendah.
Menurut Suherman (2003) klasifikasi interpretasi daya pembeda soal

sebagai berikut:

Tabel 3.9
Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda
Kriteria Daya Pembeda Interpretasi
DP <0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP<0,20 Jelek
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70<DP <1,00 Sangat Baik

Sumber: (Suherman, 2003)

Perhitungan daya pembeda instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan
bantuan software Anates V.4 for Windows. Untuk hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran B2. Berikut disajikan hasil ringkasan daya pembeda
tes pada Tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.10
DataHasil Uji CobaDaya Pembeda Butir Tes
Kemampuan Penalaran Matematis

Butir Soal DP Interpretasi
1 0,31 Cukup
2 0,41 Baik
3 0,34 Cukup
4 0,66 Baik
5 0,91 Sangat Baik
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Hasil analisis daya pembeda tes kemampuan penalaran matematis di atas
menunjukkan bahwa, semua butir soal menunjukkan interpretasi bervariasi yaitu
cukup, baik, dan sangat baik.

Tabel 3.11

Data Hasil Uji Coba Daya Pembeda Butir Tes Kemampuan
Komunikasi Matematis

Butir Soal DP Interpretasi
1 0,50 Baik
2 0,38 Cukup
3 0,53 Baik
4 0,47 Baik
5 0,53 Baik

Hasilanalisis daya pembeda tes kemampuan komunikasi matematis di atas
memperlihatkan bahwa, seluruh butir soal yang diujicobakan menunjukkan
interpretasi daya beda baik dan cukup. Sehingga dapat disimpulkan seluruh butir
soal tersebut mampu membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan

siswa yang berkemampuan rendah.

d. Tingkat Kesukaran
Menurut Suherman (2003), tingkat kesukaran untuk soal uraian dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut.

K = JB4 +]Bp
JSa +7Ss

Keterangan :

IK = Indeks Kesukaran

JB,s=Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan

benar, atau jumlah benar untuk kelompok atas.
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JBg=Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan
benar, atau jumlah benar untuk kelompok bawah.
JS,4=Jumlah siswa kelompok atas.

JSg = Jumlah siswa kelompok rendah.

Menurut Suherman (2003) klasifikasi tingkat kesukaran soal sebagai
berikut:

Tabel 3.12
Klasifikasi Koefisien Tingkat Kesukaran
Kriteria Indeks Kesukaran Klasifikasi
IK =0,00 Soal Sangat Sukar
0,00<1IK<0,3 Soal Sukar
0,3<IK<0,7 Soal Sedang
0,7 <IK<1,00 Soal Mudah
IK=1,00 Soal Sangat Mudah

Sumber: (Suherman, 2003)

Perhitungan tingkat kesukaraninstrumen dalam penelitian ini dilakukan
dengan bantuan softwareAnates V.4 for Windows. Untuk hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B2. Berikut disajikan hasil
ringkasan tingkat kesukaran tes pada Tabel berikut:

Tabel 3.13

Data Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Butir Tes
Kemampuan Penalaran Matematis

No Soal TK Interpretasi
1 0,78 Soal Mudah
2 0,73 Soal Mudah
3 0.83 Soal Mudah
4 0,67 SoalSedang
5 0,55 Soal Sedang
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Hasil analisis tingkat kesukaran tes kemampuan penalaran matematis

menunjukkan bahwa terdapat 3 butir soal yang memiliki interpretasi mudah

sedangkan 2 butir soal yang lainnya berada pada interpretasi sedang.

Tabel 3.14

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis

No Soal TK Interpretasi
1 0,66 Soal Sedang
2 0,81 Soal Mudah
3 0,52 Soal Sedang
4 0,76 Soal Mudah
5 0,30 Soal Sukar

Analisis tingkat kesukaran butir tes kemampuan komunikasi matematis,

terdapat 2 butir soal mudah, 2 butir soal sedang dan 1 butir soal sukar. Data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B4.

e. Analisis dan Kesimpulan Hasil Uji Coba Instrumen

Setelah melakukan uji

validitas, uji reliabilitas dan terakhir

menganalisis daya beda dan tingkat kesukaran butir soal. Untuk mendapatkan

soal yang mampu mengukur kemampuan penalaran dan komunikasi

matematis siswa maka tahap berikutnya dilakukan analisis dan penarikan

kesimpulan terhadap hasil uji coba instrumen tes. Analisis dan kesimpulan

terhadap hasil uji coba instrumen tes bertujuan untuk menentukan soal mana

yang di pakai, dibuang, atau di perbaiki. Berikut akan disajikan tabel analisis

dan penarikan kesimpulan terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan

Pitriati, 2014

Pengaruh Penerapan Model Learning Cycle 7e Terhadap Peningkatan Kemampuan Penalaran
Dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



49

penalaran dan komunikasi matematis siswa. Data selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran B5.

Tabel 3.15
Data Hasil Rekapitulasi dan Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

SNOZI K?ﬁf(i;;en Kriteria DP TK Kesimpulan
1 0,389 TidakSignifikan Cukup | Mudah Dibuang
2 | 0,785 SIZ";‘]’I‘ﬁi;n Baik |Mudah| Dipakai
3 0,681 Signifikan Cukup | Mudah Dibuang
4 0,727 SiZi?ﬁi;n Baik Sedang Dipakai
5 0,827 SiZ?]?ﬁi;n Sgr;?st Sedang Dipakai

Tabel 3.15 di atas dapat disimpulan beberapa butir soal tidak dapat
digunakan. Tetapi dari semua soal tes kemampuan penalaran yang di
ujicobakan, hanya 3 butir soal yang dipakai. Hal ini dikarenakan keterbatasan

waktu pelaksanaan pretes dan postes yang tersedia.

Tabel 3.16
Data Hasil Rekapitulasi dan Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa

No | Koefisien Kriteria DP TK Kesimpulan
Soal (rxy)
1 | 0626 Signifikan Baik | sedang | Dipakai
2 0,523 Tidak Signifikan cukup | Mudah Dibuang
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3 0,757 Sangat Signifikan Baik Sedang Dipakai
4 | 0625 Signifikan Baik | Mudah | Dibuang
5 0,828 Sangat Signifikan | Baik Sukar Dipakai

Tabel 3.16 dapat disimpulan 4 butir soal bisa di gunakan untuk

mengukur kemampuan komunikasi siswa. Tetapi hanya 3 butir soal tes

kemampuan komunikasi yang digunakan dalam pelaksanaan pretes dan

postes.Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu pelaksanaan pretes dan postes

yang tersedia.

3.6 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran pada penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh peneliti dan dikonsultasikan kepada

pembimbing serta guru bidang studi matematika. RPP ini terdiri dari RPP kelas

kontrol dan RPP kelas eksperimen, yang masing-masingnya terdiri dari 8 kali

pertemuan dilengkapi dengan soal-soal latihan dan soal evaluasi yang menyangkut

materi-materi yang telah disampaikan. Setiap satu RPP dilengkapi dengan Lembar

Kegiatan Siswa (LKS).

3.7 Prosedur Penelitian

Berikut ini

penelitian ini:
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3.8 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini di kumpulkan melalui: Tes yang diberikan
terdiri dari dua paket yaitu tes kemampuan penalaran dan tes kemampuan
komunikasi matematis. Pretes diberikan kepada kedua kelas sampel sebelum
Pitriati, 2014
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diberi perlakuan, sedangkan postes diberikan kepada kedua kelas sampel

setelah diberikan perlakuan.

Teknik Analisis Data
Data yang akan dianalisis adalah data kuantitatif berupa hasil tes

kemampuan penalaran dan tes kamampuan komunikasi matematis siswa. Hal
pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis deskriptif yang bertujuan
untuk melihat gambaran umum pencapaian kemampuan penalaran dan
kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari rataan dan simpangan
baku. Kemudian dilakukan analisis terhadap peningkatan kemampuan
penalaran dan kemampuan komunikasi matematis dengan uji perbedaan
rataan parametrik dan non parametrik.

Uji perbedaan rataan dipakai untuk membandingkan antara dua
keadaan, yaitu keadaan nilai rataan pretes siswa pada kelompok eksperimen
dengan siswa kelompok kontrol,sebelum data hasil penelitian diolah, terlebih
dahulu dipersiapkan beberapa hal , antara lain:

1. Membuat tabel skor pretes dan postes siswa kelas eksperimen dan
kontrol.

2. Membandingkan skor pretes dengan skor postes untuk mencari
peningkatan yang terjadi sesudah pembelajaran pada masing masing
kelompok yang dihitung dengan rumus Gain ternormalisasi. Hake
(Meltzer, 2002) yaitu:

post test score — pre test score

Normalized gain = - -
maximum possible score — pre test score

Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan Kklasifikasi pada berikut:

Tabel 3.17
Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Pitriati, 2014
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Besarnya Gain (g) Klasifikasi
g>0,70 Tinggi
0,30 <g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Sumber: (Hake, 1999)

3. Menentukan deskriptif statistik pretes, postes, dan gain.

Hal yang pertama dilakukan dalam analisis data adalah melakukan analisis
deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran umum pencapaian
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis yang terdiri dari rataan
dan standar deviasi.Kemudian dilakukan uji statistik untuk membuktikan
hipotesis pada penelitian. Sebelum dilakukan uji tersebut sebelunya
dilakukan uji prasarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
varians.

4. Uji asumsi

1) Melakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan data skor
pretest, postest dan gain kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Adapun rumusan hipotesisnya yaitu:

H,: Data atau sampel berdistribusi normal

H;: Data atau sampel tidak berdistribusi normal

Kriteria menggunakan uji statistik Shapiro-Wil, berdasarkansebagai
berikut:

Jika nilai Sig. < a (. =0,05), maka H, ditolak

Jika nilai Sig. > a (. =0,05), maka H, diterima.

Apabila data tidak berdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan ke
pengujian nonparametric Mann-Whitney.

2) Menguji homogenitas varians skor pretest, postest dan N-gain

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis.
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Uji homogenitas varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan mengetahuiapakah varians kedua kelompok homogen.
Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu:

H,: Kedua data bervariansi homogen

H;: Kedua data tidak bervariansi homogen

Dengan kriteria menggunakan uji Levenesebagai berikut:

Jika nilai Sig. < o (a = 0,05), maka H, ditolak

Jika nilai Sig. > o (oo = 0,05), maka H, diterima.

3) Setelah data memenuhi syarat normal dan homogen, selanjutnya
dilakukan uji perbedaan rataan skor pretest dan uji perbedaan rataan skor
N-gain dengan menggunakan uji-t yaitu Independent Sample T-Test.
Kalau tidak normal digunakan uji Mann-Whitney dan jika normal tapi
tidak homogen digunakan uji Parametrik (uji t’) dengan bantuan program
software SPSS 16 for Windows, yang sebelumnya dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitasnya. yaitu:

Hasil ~ perhitungan  Gain  ternomalisasi  tersebut  kemudian

diinterprestasikan dengan menggunakan

post test score—pretes score

Normalized gain = - -
maximumpossible score—pretes score

3.10 Alur Uji Statistik
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Gambar 3.2. Alur Uji Statistik
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